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BAB I

PEDAHULUAN
1.1 Latar Belakang


Perkembangan dunia transportasi kian membuka wawasan masyarakat luas tentang dunia transportasi umum. Hal ini ditandai dengan banyaknya masyarakat yang mulai menyoroti kinerja tenaga-tenaga transportasi dan mengkritisi berbagai aspek yang terdapat dalam pelayanan yang diberikan. Perusahaan jasa pun mengalami pertumbuhan yang sangat cepat dan berkembang, persaingan  bisnis antar perusahaan jasa pun sangat ketat. Perusahaan dituntut untuk mampu menghadapi tantangan baik dari dalam 

Perkembangan jasa trasnfortasi ini sangat pesat, berbagai macam bentuk jenis alat transportasi banyak diciptakan oleh manusia untuk memberikan fasilitas bagi kehidupan mereka. Pemerintah sendiri sudah melakukan berbagai upaya untuk mengembangkan dunia transfortasi dengan menyediakan sarana dan prasarana transfortasi untuk mewujudkan transportasi yang menciptakan stabilitas pemerataan pembangunan serta menembus daerah terpencil sekalipun.


Pembangunan perkeretaapian di Indonesia pada mulanya lebih dimaksudkan untuk kelancaran pengangkutan barang ekspor dari pedalaman ke pelabuhan. Semasa perjuangan melawan Belanda dan Jepang, kereta api banyak dimanfaatkan untuk kepentingan perjuangan, tidak hanya sebagai mobilitas para pejuang, tetapi juga untuk memblokade tentara lawan ke daerah pertahanan pejuang Indonesia.

PT. Kereta Api Indonesia (Persero) yang merupakan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang menyelenggarakan jasa transportasi darat. PT. Kereta Api Indonesia (Persero) tidak menghadapi persaingan secara langsung dari perusahaan kereta api lainnya karena sampai saat ini memang tidak ada penyelenggara jasa transportasi darat kereta api dari swasta, walaupun tidak mengalami persaingan secara langsung tetapi PT. Kereta Api Indonesia (Persero) akan menghadapi persaingan secara tidak langsung dari jasa transportasi darat lainnya, seperti bus antar kota dan travel.

Dalam suatu organisasi perusahaan, manajemen yang baik merupakan salah satu kunci keberhasilan dalam menjalankan usaha dan salah satu hal terpenting dari manajemen itu sendiri. Unsur manusia berkembang menjadi suatu bidang ilmu manajemen dan berkembangnya perusahaan tergantung dari hasil kerja sumber daya mausia yang bermutu dan berkualitas juga mutlak bagi organisasi atau perusahaan yang berskala besar, sedang bahkan perusahaan kecil sekalipun.
Sumber daya manusia (SDM) dalam hal ini karyawan merupakan salah satu unsur terpenting dalam suatu perusahaan maupun organisasi baik dalam lingkup pemerintah maupun swasta yang bergerak dalam bidang jasa maupun non jasa. Sumber daya manusia tersebut mencakup keseluruhan individu yang terlibat dalam kegiatan organisasi mulai dari level tetinggi sampai terendah yang terlibat dalam kegiatan operasional perusahaan, semua sumber daya manusia tersebut memiliki peran dan fungsi yang sama yaitu mendukung kemajuan perusahaan maupun organisasi yang menauinginya agar dapat mencapai tujuan organisasi.

Untuk dapat mengetahui sejauh mana keberadaan, peran, dan kontribusi sumber daya manusia dalam mencapai keberhasilan organisasi, tentu diperlukan pengukuran kinerja. Organisasi yang berhasil dan efektif merupakan organisasi dengan individu yang didalamnya memiliki kinerja yang baik. Organisasi yang efektif atau berhasil akan ditopang oleh sumber daya manusia yang berkualitas.

Menurut mangkunegara (2004:26) kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya didasarkan atas kuantitas kerja, kualitas kerja, kerjasama, tanggung jawab serta inisiatif. Dengan maksud itulah kinerja karyawan patut diukur, apakah baik atau buruk. 
Dengan kemampuan kerja yang memadai diharapkan memberikan implikasi terhadap peningkatan kinerja karyawan sehingga dapat mendukung pelaksanaan tugas secara efektif, efisien, dan professional. Karyawan yang memiliki potensi yang tinggi dan kualitas kerja yang baik sangat dibutuhkan dalam suatu perusahaan jasa, seperti jasa angkutan kereta api. Dimana saat ini sangat diminati oleh para pengguna angkutan jasa atau masyarakat luas seperti alat transportasi yang cepat dan juga nyaman. Pada dasarnya kinerja karyawan sangat dipengaruhi oleh disiplin kerja dan budaya organisasi
Disiplin digunakan untuk mengarahkan agar pegawai dalam melaksanakan pekerjaan tidak melanggar aturan yang telah dibuat. Kedisiplinan harus ditegakkan dalam suatu organisasi. Tanpa dukungan disiplin, pegawai yang baik sulit bagi pegawai untuk mencapai kinerja yang optimal sehingga hal tersebut akan menghambat perusahaan untuk pencapaian tujuannya.
Disiplin merupakan bentuk pengendalian diri pegawai dan pelaksanaan yang teratur dan menunjukan tingkat kesungguhan tim kerja di dalam perusahaan. Disiplin mencerminkan besarnya rasa tanggung jawab seseorang terhadap tugas-tugas yang diberikan perusahaan maupun tuntutan tugas yang terdapat dalam pekerjaan (Simamora, 2004, h.610). Pegawai yang disiplin menurut Melayu S.P Hasibuan (2002:193) pegawai yang dapat mengatur waktu secara efektif, bertanggung jawab dalam pekerjaan dan tugas, serta memperhatikan absensi adalah karyawan yang berdisiplin baik serta mempengaruhi kinerja karyawan.
Budaya organisasi merupakan system penyebaran kepercayaan dan nilai-nilai yang berkembang dalam suatu organisasi dan mengarahkan perilaku angota-anggotanya. Budaya organisasi dapat menjadi instrument keunggulan kompetitif yang utama, yaitu bila organisasi mendukung strategi organisasi, dan bila budaya organisasi dapat menjawab atau mengatasi tantangan lingkungan dengan cepat dan tepat. Budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan, kinerja karyawan yang tinggi merupakan salah satu indikator juga efektivitas manajemen, yang berarti bahwa budaya organisasi telah dikelola dengan baik.
Peneliti beranggapan bahwa pada data primer dari perusahaan dan skunder yang sudah didapat masih kurang untuk penulis jadikan sebagai landasan pelaksanaan penelitian, oleh karena itu dari hasil arahan pembimbing dan dengan tujuan memperkuat penelitian, maka peneliti melakukan penyebaran kuesioner pendahuluan untuk mengetahui dan mendapatkan data primer dari responden secara langsung. Untuk dapat mengetahui permasalahan yang terdapat di PT. Kereta Api Indonesia Persero Daerah Operasi II Bandung. Peneliti melakukan pembagian kuesioner kepada 30 karyawan di PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Daerah Operasi II Bandung secara acak, dibawah ini peneliti menyajikan hasil penelitian pendahulu secara keseluruhan.
Tabel 1.1
Hasil Kuesioner Pra Survei Variabel Kinerja Karyawan Pada PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Daerah Operasi II Bandung

	No

	Dimensi
	Jawaban
	Jumlah Pegawai
	Presentase
	Target

	
	SS
	S
	KS
	TS
	STS
	

	1
	Kuantitas Kerja
	2
	9
	10
	6
	3
	30
	89
	150

	2
	Kualitas Kerja
	1
	3
	9
	13
	4
	30
	74
	150

	3
	Kerja Sama
	3
	4
	6
	14
	3
	30
	80
	150

	4
	Tanggung Jawab
	2
	8
	11
	6
	3
	30
	90
	150

	5
	Inisiatif
	3
	4
	7
	11
	5
	30
	79
	150

	Rata-rata
	81
	150


Sumber: Hasil olah data Kuesioner pra survei (2016)
Berdasarkan tabel 1.1 diatas dapat dilihat bahwa Kinerja Karyawan di PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Daerah Operasi II Bandung yang secara keseluruhan dapat dikatakan belum sesuai dengan yang diharapkan dengan jumlah rata-rata sebesar 81 dan target sebesar 150 dengan dimensi kualitas kerja sebesar 74. Hal ini dibuktikan dengan hasil presentase dari kualitas kerja yang masih rendah di bandingkan dengan dimensi lainnya. Dimana kualitas kerja berdasarkan pengamatan langsung yang dikertahui oleh penulis masih terdapat pegawai yang bersifat pasif atau bermalas-malasan terhadapat pekerjaan yang diberikan oleh atasan sehingga tidak dapat menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan yang diharapkan yang mengakibatkan penurunan kualitas kerja pegawai itu sendiri dan berimbas kepada target kerja yang telah di tetapkan.
Kinerja karyawan yang baik akan menentukan suatu keberhasilan suatu perusahaan serta dapat membantu pimpinan dalam pembuatan atau pengambilan suatu keputusan. Salah satu faktor yang perlu di perhatikan untuk meningkatkan kinerja karyawan adalah disiplin kerja, berikut data yang diperoleh peneliti mengenai disiplin kerja adalah sebagai berikut:
Tabel 1.2
Hasil Kuesioner Pra Survei pada PT. Kereta Api Indonesia Daerah Operasi II Bandung
	No
	Variabel
	Dimensi
	 Jawaban
	Jumlah Pegawai
	Presentase
	Target

	
	
	SS
	S
	KS
	TS
	STS
	

	1


	Disiplin Kerja
	Pengukuran waktu secara efektif
	1
	4
	7
	9
	9
	30
	69
	90

	
	
	tanggung jawab dalam pekerjaan dan tugas
	3
	2
	15
	6
	4
	30
	84
	90

	
	
	Absensi
	0
	4
	9
	8
	9
	30
	68
	90

	
	Rata-rata
	74
	90

	No
	Variabel
	Dimensi
	Jawaban
	Jumlah Pegawai
	Presentase
	Target

	
	
	SS
	S
	KS
	TS
	STS
	

	2
	Budaya Organi-
Sasi
	Inovasi dan keberanian mengambil risiko
	4
	4
	13
	6
	4
	30
	91
	180

	
	
	Perhatian hal-hal rinci
	5
	8
	7
	6
	4
	30
	94
	180

	
	
	berorientasi pada hasil
	6
	7
	10
	3
	4
	30
	98
	180

	
	
	berorientasi pada manusia
	8
	8
	7
	7
	0
	30
	107
	180

	
	
	beorientasi tim
	6
	9
	8
	5
	2
	30
	102
	180

	
	
	Agresivitas
	5
	6
	11
	4
	4
	30
	94
	180

	
	Rata-rata
	98
	180

	No
	
	Dimensi
	Jawaban
	Jumlah Pegawai
	Presentase
	Target

	
	
	SS
	S
	KS
	TS
	STS
	

	3


	Kinerja Karyawan
	Kuantitas Kerja
	2
	9
	10
	6
	3
	30
	89
	150

	
	
	Kualitas Kerja
	1
	3
	9
	13
	4
	30
	74
	150

	
	
	Kerja Sama
	3
	4
	6
	14
	3
	30
	80
	150

	
	
	Tanggung Jawab
	2
	8
	11
	6
	3
	30
	90
	150

	
	
	Inisiatif
	3
	4
	7
	11
	5
	30
	79
	150

	
	Rata-rata
	81
	150

	No
	Variabel
	Dimensi
	 Jawaban
	Jumlah Pegawai
	Presentase
	Target

	
	
	SS
	S
	KS
	TS
	STS
	

	4


	Lingkung-an Kerja


	Fisik
	6
	12
	6
	4
	4
	30
	108
	60

	
	
	Non Fisik
	7
	15
	5
	2
	2
	30
	116
	60

	
	Rata-rata
	112
	60

	No
	Variabel
	Dimensi
	Jawaban
	Jumlah Pegawai
	Presentase
	Target

	
	
	SS
	S
	KS
	TS
	STS
	

	5
	Pelatihan
	Instruktur 
	10
	8
	7
	2
	3
	30
	110
	90

	
	
	Perserta
	12
	12
	6
	0
	0
	30
	126
	90

	
	
	Materi
	9
	13
	4
	1
	3
	30
	114
	90

	
	Rata-rata
	117
	90

	No
	
	Dimensi
	Jawaban
	Jumlah Pegawai
	Presentase
	Target

	
	
	SS
	S
	KS
	TS
	STS
	

	6


	Komuni-kasi 
	Kerja sama
	11
	10
	4
	4
	1
	30
	116
	60

	
	
	Ide/gagasan
	8
	12
	5
	2
	3
	30
	110
	60

	
	Rata-rata
	113
	60

	No
	
	Dimensi
	Jawaban
	Jumlah Pegawai
	Presentase
	Target

	
	
	SS
	S
	KS
	TS
	STS
	

	7


	Kepemimpinan 
	Cara Komunikasi
	9
	14
	2
	3
	2
	30
	115
	60

	
	
	Sikap
	8
	12
	4
	4
	2
	30
	110
	60

	
	Rata-rata
	112
	60


Sumber: Hasil olah data kuisioner pra survei (2016)
Berdasarkan table 1.2 dapat dilihat bahwa kondisi disiplin kerja, budaya organisasi, dan kinerja karyawan pada PT. Kereta Api Indonesia Daerah Operasi II Bandung yang secara keseluruhan dapat dikatan belum optimal dengan yang diharapkan. Hal ini dibuktikan dengan melihat hasil dari variable disiplin kerja, budaya organisasi dan kinerja karyawan yang memiliki total skor yang masih rendah. Perusahaan mengharapkan setiap karyawan bekerja secara optimal sehingga dapat menunjang produktivitas yang baik dalam bekerja bagi perusahaan. Oleh karena itu perusahaan masih membutuhkan usaha-usaha untuk memaksimalkan kinerja guna tercapainya tujuan perusahaan. Dengan melalui peningkatan disiplin kerja, pencapaian budaya organisasi yang didukung dengan kinerja karyawan. Adapun data yang diperoleh penulis mengenai disiplin kerja adalah sebagai berikut.
Tabel 1.3
Hasil Kuesioner Pra Survei Variabel Disiplin Kerja Pada PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Daerah Operasi II Bandung

	No
	Dimensi
	 Jawaban
	Jumlah Pegawai
	Presentase
	Target

	
	SS
	S
	KS
	TS
	STS
	

	1
	Pengukuran waktu secara efektif
	1
	4
	7
	9
	9
	30
	69
	90

	2
	tanggung jawab dalam pekerjaan dan tugas
	3
	2
	15
	6
	4
	30
	84
	90

	3
	Absensi
	0
	4
	9
	8
	9
	30
	68
	90

	Rata-rata
	74
	90


Sumber: Hasil olah data Kuesioner pra survei (2016)

Berdasarkan tabel 1.3 dapat dilihat bahwa kondisi disiplin kerja di PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Daerah Operasi II Bandung yang secara keseluruhan dapat dikatakan belum maksimal dengan rata-rata 74 dengan dimensi nilai terkecil Absensi sebesar 68 dengan tujuan target sebesar 90. 

Berdasarkan hasil wawancara kepada beberapa karyawan PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Daop II Bandung bagian sumber daya manusia, pada dimensi Absensi  masih ditemukannya karyawan yang datang terlambat dari jam kerja yang telah ditentukan yaitu masuk kerja pukul 07:45 namun masih ada karyawan yang datang terlambat dan tidak mengikuti upacara pagi setiap hari senin dan apel pagi setiap harinya. Hal tersebut sudah membudaya atau menjadi pola kebiasaan. 


Hasibuan (2013 :193), menyatakan Kedisiplinan merupakan fungsi operatif manajemen sumber daya manusia yang terpenting karena semakin baik disiplin karyawan, semakin baik atau tinggi prestasi kerja yang dicapainya. Disiplin kerja yang baik harus di tanamkan dari dalam diri setiap karyawan, bukan atas paksaan atau tuntutan semata tetapi didasarkan atas kesadaran dari diri pegawai, tingginya rasa tanggung jawab terhadap diri sendiri dan perusahaan, tingkat kehadiran yang baik mendukung penyelesaian pelaksanaan tugas. Penyebab ketidak hadiran pegawai dengan tanpa keterangan ini disebabkan tidak adanya sanksi tegas dari perusahaan yang menyebabkan pegawai merasa hal yang wajar apabila tidak masuk kerja tanpa memberitahu alasannya.
Selain faktor disiplin kerja yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan, budaya organisasi juga dapat mempengaruhi kinerja karyawan. Berikut data yang diperoleh peneliti mengenai budaya organisasi adalah sebagai berikut:
Tabel 1.4
Hasil Kuesioner Pra Survei Variabel Budaya Organisasi Pada PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Daerah Operasi II Bandung 

	No
	Dimensi
	Jawaban
	Jumlah Pegawai
	Presentase
	Target

	
	SS
	S
	KS
	TS
	STS
	

	1
	Inovasi dan keberanian mengambil risiko
	4
	4
	13
	6
	4
	30
	91
	180

	2
	Perhatian hal-hal rinci
	5
	8
	7
	6
	4
	30
	94
	180

	3
	berorientasi pada hasil
	6
	7
	10
	3
	4
	30
	98
	180

	4
	berorientasi pada manusia
	8
	8
	7
	7
	0
	30
	107
	180

	5
	beorientasi tim
	6
	9
	8
	5
	2
	30
	102
	180

	6
	Agresivitas
	5
	6
	11
	4
	4
	30
	94
	180

	Rata-rata
	98
	180


Sumber: Hasil olah data Kuesioner pra survei (2016)


Berdasarkan tabel 1.4 diatas dapat dilihat bahwa kondisi budaya organisasi pada PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Daerah Operasi II Bandung dapat dikatakan belum optimal dengan dimensi paling rendah yaitu dimensi Inovasi dan keberanian mengambil risiko dengan jumlah 91, rata-rata keseluruhan dimensi budaya organisasi sebesar 98 dengan target capaian sebesar 180. Hal ini dibuktikan degan melihat pada presentase yang masih rendah.

Terdapat budaya organisasi yang kuat dan lemah. Budaya organisasi yang kuat akan memiliki pengaruh yang besar pada perilaku anggota-anggotanya karena tingginya tingkat kebersamaan, dan intensitas menciptakan suatu iklim internal dari kendali perilaku yang tinggi. Budaya memiliki suatu peranan dalam menetapkan tapal batas. Artinya, budaya organisasi menciptakan pembedaan yang jelas antara satu organisasi dengan organisasi lainnya. Budaya juga membawa suatu rasa identitas bagi anggotanya, mempermudah timbulnya komitmen pada suatu yang lebih luas dari pada kepentingan pribadi, dan budaya juga membantu meningkatkan kemantapan system social.
Budaya organisasi sebagaimana pola sikap, keyakinan, asumsi dan harapan yang dimiliki bersama dan menjadi pegangan teguh dan pedoman dalam melakukan interaksi antar karyawan dalam usaha mencapai sasaran perusahaan. PT. Kereta Api Indonesia (Persero) memiliki budaya perusahaan yang ingin di usung yang disebut dengan 5 (Lima) Nilai Utama Perusahaan. Lima nilai utama perusahaan itu adalah Integritas, Profesional, Keselamatan, Inovasi dan Pelayanan Prima. Sebagai perusahaan jasa transportasi yang memiliki visi menjadi penyedia jasa perkeretaapian terbaik yang memenuhi harapan stakeholders. Hal ini sangat mungkin tercipta jika nilai-nilai budaya organisasi tersebut mampu diadaptasikan kepada para karyawan.

Dihubungankan dengan 5 (lima) nilai utama pada perusahaan tentang inovasi, yang dikaitkan dengan kreativitas, aspiratif, perhitungan yang matan dan bertanggung jawab. Namun yang terjadi adalah masih kurangnya tingkat inovasi dari setiap karyawan untuk berinovasi dalam bekerja yang selalu terpatok pada sistem yang lama tanpa ada keinginan untuk memperbaiki dan mengembangkan.

Bila dikaitkan dengan 5 (Lima) nilai utama perusahaan yaitu tentang pelayanan prima, dengan memenuhi enam unsur pokok yaitu kemampuan, sikap, penampilan, perhatian, tindakan dan tanggung jawab. Namun apa yang terjadi di lapangan adalah masih ditemukannya para karyawan yang bersikap kurang ramah terhadap para calon penumpang khususnya penumpang kelas ekonomi.

Nilai utama perusahaan lainnya adalah keselamatan. Namun dalam hal operasional dimana dari segi keselamatannya masih terjadi kecelakaan kereta api, seperti tabrakan antar kereta api serta anjlognya kereta api. Berikut ini tabel perkembangan jumlah angka kecelakaan:
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Sumber: Annual Report 2013
Gambar 1.1

Perkembangan Jumlah Angka Kecelakaan (PLH) Tahun 2009-2013

Dari data statistik kecelakaan, frekuensi anjlog menunjukkan besaran yang paling dominan. Kinerjanya secara umum terus membaik dengan frekuensi kecelakaan terus menurun. Kejadian tabrakan antar-KA walaupun jarang terjadi, tetapi penting untuk diperhatikan karena mengakibatkan kerugian non material dan material yang sangat besar (Annual Report 2013).

Permasalahan yang muncul adalah bagaimanakah usaha yang dilakukan untuk meningkatkan disiplin pegawai. Kurangnya pengetahuan pegawai tentang peraturan, dan kebijakan yang ada merupakan penyebab terbanyak tindakan indisipliner. Berbagai upaya dilakukan agar dapat mengatasi permasalahan tersebut, seperti melakukan program orientasi pada pegawai baru tentang profil PT. Kereta Api Indonesia (Persero), peraturan yang berlaku, dan standar operasional prosedur di setiap bagian.
Berdasarkan hasil pra survei keseluruhan dapat diketahui terdapat pengaruh antar variabel disiplin kerja dan budaya organisasi terhadap kinerja karyawan di PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Daerah Operasi II Bandung.

Masalah budaya organisasi dan disiplin kerja adalah masalah-masalah yang jarang mendapat prioritas utama dalam perusahaan maka dari itu bertolak dari permasalahan yang timbul di PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Daop II Bandung harus diupayakan agar semua itu bisa diatasi dengan baik. Hal inilah yang melatar belakangi penulis untuk melakukan penelitian selanjutnya dengan mengangkat judul “Pengaruh Disiplin Kerja Dan Budaya Organisasi Terhadap Kerja Karyawan Di PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Daop II Bandung”.
1.2 
Identifikasi Masalah dan Rumusan Masalah


Identifikasi dan Rumusan Masalah penelitian ini diajukan untuk merumuskan dan menjelaskan permasalahan-permasalahan yang akan diteliti. Permasalahan dalam penelitian ini meliputi faktor-faktor yang dapat mempengaruhi Kinerja Karyawan pada PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Daop II Bandung.
1.2.1
Identifikasi Masalah


Berdasarkan uraian latar belakang, dapat diindikasikan terdapat sebuah masalah dalam kinerja karyawan pada PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Daop II Bandung. Dalam uraian latar belakang dapat diindikasikan permasalahan yang muncul.
1. Disiplin Kerja

a. Kesesuaian pekerjaan kurang tepat dalam pengerjaan tugas
b. Kurangnya kesadaran akan tanggung jawab dalam mengerjakan pekerjaan
c. Masih adanya karyawan yang  melanggar aturan dalam ketepatan waktu

2. Budaya Organisasi

a. Kurangnya kesadaran penerapan 5 (Lima) nilai utama perusahaan
b. Hubungan antar karyawan yang terasa kurang harmonis

c. Kurangnya inovasi dan keberanian mengambil risiko pada  karyawan dalam mengerjakan tugas

d. Masih ada karyawan yang tidak teliti terhadap hal-hal kecil pada tugas yang dikerjakan

e. Komunikasi antar unit kurang terjalin

3. Kinerja Karyawan

a. Menurunnya kualitas dan kuantitas bekerja pada karyawan
b. Hasil kerja karyawan yang belum maksimal
1.2.2 
Rumusan Masalah


Sesuai dengan identifikasi masalah yang telah diuraikan dalam latar belakang, maka permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana disiplin kerja pada PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Daop II Bandung.

2. Bagaimana budaya organisasi pada PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Daop II Bandung.

3. Bagaimana kinerja karyawan pada PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Daop II Bandung.

4. Seberapa besar pengaruh disiplin kerja dan budaya organisasi terhadap kinerja karyawan baik secara simultan maupun parsial di PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Daop II Bandung.

1.3 
Tujuan Penelitian


Adapun tujuan diadakannya penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis antara lain:

1. Disiplin Kerja di PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Daop II Bandung.

2. Budaya Organisasi di PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Daop II Bandung.

3. Kinerja Karyawan di PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Daop II Bandung.

4. Bagaimana Pengaruh disiplin kerja dan budaya organisasi terhadap Kinerja Karyawan baik secara simultan maupun parsial di PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Daop II Bandung.

1.4 
Kegunaan Penelitian


Penelitian ini diharapkan dapat memberikan hasil yang bermanfaat, dapat sejalan dengan tujuan penelitian dan hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis dan juga praktis.
1.4.1 
Kegunaan Teoritis


Kegunaan teoritis yang diperoleh dari penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pengembangan serta memberikan wawasan dalam keilmuan dalam pengembangan ilmu manajemen sumber daya manusia khususnya pada teori gaya kepemimpinan, budaya organisasi serta kinerja karyawan.
1.4.2. Kegunaan Praktis

1. 
Bagi Penulis

Diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan khususnya dalam bidang kajian Manajemen Sumber Daya Manusia serta memberikan gambaran serta informasi yang berkaitan dengan, Budaya Organisasi, Disiplin Kerja, dan Kinerja Karyawan.

2. 
Bagi Perusahaan

Kesimpulan dan saran-saran yang akan dihasilkan terhadap masalah yang dihadapi perusahaan sebagai bahan pertimbangan dan peningkatan mengenai budaya organisasi perusahaan, disiplin kerja sehingga dapat meningkatkan kinerja karyawan di masa yang akan datang.

3. 
Bagi Pihak Lain

Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber informasi untuk menambah pengetahuan dan sebagai bahan referensi tambahan untuk penelitian ilmiah yang akan dilakukan selanjutnya.
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